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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja baik
secara sendiri - sendiri maupun secara bersama -
sama terhadap prestasi kerja Guru SMP Negeri 1
Lahat. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
Guru SMP Negeri 1 Lahat yang berjumlah 38
orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh
guru yang bekerja di SMP Negeri 1 Lahat yang
berjumlah 38 orang, akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Jadi metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode sensus. Metode sensus
merupakan metode dengan pengumpulan data
terhadap seluruh populasi yang ada. Pengujian
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Prestasi
Kerja (Y) diperoleh nilai 0,003 < 0,05, yang berarti
variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Pengujian
pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Prestasi Kerja (Y) diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05,
yang berarti variabel Lingkungan Kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi
Kerja (Y). Hasil perhitungan menunjukan nilai
Signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2). Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,627, hal ini berarti variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
mempunyai sumbangan terhadap variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 62,7 % dan sisanya 37,3
% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
oleh penulis
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PENDAHULUAN

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati
semua peraturan - peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Yang
dimaksud kesadaran ialah sikap guru yang secara sukarela mentaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga guru yang
dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen,
konsisten, taat asas, bertanggung jawab atas tugas yang diamankan kepadanya.

Seorang guru dikatakan disiplin jika mentaati waktu kerja, melakukan
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan dan norma sosial. Disiplin
kerja guru yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab guru dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu, tingkat keterlambatan guru yang rendah
karena adanya semangat dan gairah kerja, serta meningkatnya efesiensi dan
produktivitas guru yang ditunjukkan dengan tingkat ketidakhadiran guru yang
rendah.

Guru yang memiliki kedisiplinan dalam bekerja tentunya, datang ke
sekolah tepat pada waktunya, pulang kerja tepat pada waktunya dan
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, menggunakan peralatan sekolah
sesuai dengan fungsinya, menggunakan peralatan sekolah sesuai dengan
kebutuhan dan persediaan sekolah dan serta menggunakan waktu kerja dengan
baik dan menggunakan atribut kerja dengan baik.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar atau tempat
para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.

Kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat guru merasa nyaman
dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya akan berdampak pada
peningkatan prestasi kerja guru. Sebaliknya, ketidak nyamanan dari lingkungan
kerja yang dialami oleh guru bisa berakibat menurunnya prestasi kerja dari guru
itu sendiri.

Prestasi kerja adalah pencapaian hasil kerja seseorang dalam menjalankan
tugas - tugasnya dalam priode tertentu disesuaikan dengan standar, target,
sasaran dan atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan telah disepakati
terdahulu bersama. Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja baik mengahasilkan
produk maupun jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok orang.

Prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berhasil atau tidaknya suatu
organisasi akan ditentukan oleh faktor manusianya dalam mencapai tujuan.
Guru dapat bekerja dengan baik bila memiliki prestasi kerja yang tinggi sehingga
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dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya prestasi kerja yang

tinggi dari Guru diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut Zainudin

(2017 :130), ada beberapa indikator prestasi kerja guru yaitu sebagai berikut :

1.

Inovatif dalam mengajar, dengan indikator : Guru membuat rancangan
dalam mengajar dan guru melakukan pendekatan yang lebih baik dalam
mengajar
Keteladanan guru, dengan indikator : Guru memberikan contoh yang baik
dan guru menerapakan ilmu kesopan santunan
Peran serta dalam kegiatan seminar dan pelatihan, dengan indikator : Guru
memiliki peran aktif dalam seminar dan guru memiliki peran aktif dalam
pelatihan
Efektivitas dalam mengajar, dengan indikator : Guru memanfaatkan waktu
mengajar dengan maksimal dan guru menggunakan waktu sesuai dengan
target waktu yang ditentukan
Keterampilan dalam menyelesaikan administrasi kelas, dengan indikator :
Guru memilki keterampilan dalam menyelesaikan administrasi kelas
Inovatif dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator : Guru
senantiasa melakukan evaluasi terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada guru SMP Negeri 1

Lahat didapati beberapa kendalah yaitu Prestasi Kerja guru belum maksimal hal

ini ditandai dengan:

1.

Guru belum membuat rancangan dalam mengajar dan guru tidak
melakukan pendekatan yang lebih baik dalam mengajar
Guru belum memberikan contoh yang baik kepada siswa dan guru belum
menerapakan ilmu kesopan santunan
Guru belum memiliki peran aktif dalam seminar dan guru tidak memiliki
peran aktif dalam pelatihan
Guru tidak memanfaatkan waktu mengajar dengan maksimal dan guru
tidak menggunakan waktu sesuai dengan target waktu yang ditentukan
Guru belum memiliki keterampilan dalam menyelesaikan administrasi kelas
Guru tidak melakukan evaluasi terhadap hasil belajar.

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Guru SMP Negeri 1 Lahat”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diuraikan
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja Guru SMP
Negeri 1 Lahat
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Guru SMP
Negeri 1 Lahat
3. Apakah ada pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama -
sama terhadap prestasi kerja Guru SMP Negeri 1 Lahat

TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja Guru SMP
Negeri 1 Lahat
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Guru
SMP Negeri 1 Lahat
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
bersama - sama terhadap prestasi kerja Guru SMP Negeri 1 Lahat
Hipotesis
Hipotesis ialah dugaan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan dalam penelitian.
1. Diduga ada pengaruh positif disiplin kerja terhadap prestasi kerja Guru SMP
Negeri 1 Lahat
2. Diduga ada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Guru
SMP Negeri 1 Lahat
3. Diduga ada pengaruh positif disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
bersama - sama terhadap prestasi kerja Guru SMP Negeri 1 Lahat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dengan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Prestasi Kerja (Y). Perhitungan persamaan regresi linier berganda dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error
(Constant) 4.363 7.260
1 Disiplin Kerja 374 119
Lingkungan | - 099
Kerja

Hasil tabel 1 di atas didapat persamaan regresi Y = 4.363 + 0,374 + 0,711.
Nilai constanta sebesar 4.363, hal ini berarti jika variabel - variabel bebas diabaikan
atau di asumsikan Nol maka nilai variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 4.363.

Nilai variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,374 yang berarti jika variabel Disiplin
Kerja (X1) ditingkatkan sebesar satu - satuan maka akan meningkatkan variabel
Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,374.

Nilai variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,711 yang berarti jika variabel
Lingkungan Kerja (Xz) ditingkatkan sebesar satu - satuan maka akan
meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,711.

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing - masing
variabel independent terhadap variabel dependent secara sendiri - sendiri, hasil
pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Uji Parsial (Uji T)

Model T Sig.
Disiplin Kerja |3.140 .003
Lingk

MEKINSAN 17200 {000
Kerja

Pengujian pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y)
dengan pengujian secara parsial untuk variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai
Sig 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan variabel
Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y),
jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang
signifikan variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y). Nilai t hitung
sebesar 3,140, sedangkan nilai t tabel diperoleh darin - 2 =38 - 2 = 36 didapat nilai
2,028, hal ini berarti 3,140 > 2,028 (tehitung lebih besar dari t tabel), pada nilai Sig
0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang
signifikan variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y).
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Hasil pengujian pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Prestasi Kerja (Y) dengan pengujian secara parsial untuk variabel Lingkungan
Kerja (X2) diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05, hal ini berarti variable Lingkungan Kerja
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), maka Ho ditolak
dan Ha diterima, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada
pengaruh yang signifikan variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja
(Y). Nilai t hitung sebesar 7,200, sedangkan nilai t tabel diperoleh dari n - 2 = 38 -
2 = 36 (tabel t statistik) didapat nilai 2,028, hal ini berarti 7,200 > 2,028 (tehitung
lebih besar dari t tabel), pada nilai Sig 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti
menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Prestasi Kerja (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel - variabel
independent terhadap variabel dependent secara bersama - sama. Berikut ini
pengujian pengaruh variabel - variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
pengujian secara simultan sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)
ANOVAP
Model F Sig.
1 Regression|29.355 |.0002

Residual

Total

Hasil tabel 3 di atas menjelaskan nilai Sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya variabel Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2),
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y), jadi hipotesis dalam penelitian
ini terbukti menunjukan pengaruh yang signifikan. Pengujian pengaruh Disiplin
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y) diperoleh nilai F
hitung sebesar 29,355, sedangkan untuk menentukan nilai F tabel yaitu : Df1 =k -
1=3-1=2dan Df2 =n - k =38 - 3 = 35 dengan melihat Df1 dan Df2 diperoleh
nilai 3,27, jadi F hitung, 29,355 > F tabel, 3,27, sedangkan nilai Sig, 0,000 < 0,05,
berarti Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Prestasi Kerja (Y), maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi hipotesis dalam
penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan.
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Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur berapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel indevenden. Nilai Koefisien
Determinasi adalah 0 < R? <1. Apabila nilai Koefisien Determinasi (R?) semakin
mendekati angka 1, maka model regresi dianggap semakin baik karena variabel
indevendent yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel
devendent.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model [R R Square
1 7922 627

Hasil tabel 4 di atas menunjukan nilai koefisien determinasi sebesar 0,627,
hal ini berarti variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) mempunyai
sumbangan pengaruh terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,627.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada bab ini penulis merincikan kesimpulan dari hasil pembahasan pada
bab sebelumnya, dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan didapat persamaan regresi Y = 4.363 + 0,374 + 0,711.
Nilai constanta sebesar 4.363, hal ini berarti jika variabel - variabel bebas
diabaikan atau di asumsikan Nol maka nilai variabel Prestasi Kerja (Y)
sebesar 4.363. Nilai variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,374 yang berarti
jika variabel Disiplin Kerja (X1) ditingkatkan sebesar satu - satuan maka
akan meningkatkan variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,374. Nilai variabel
Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,711 yang berarti jika variabel Lingkungan
Kerja (X2) ditingkatkan sebesar satu - satuan maka akan meningkatkan
variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,711.

2. Pengujian pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y)
dengan pengujian secara parsial diperoleh nilai 0,003 < 0,05 yang berarti
variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y),
maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini
terbukti menunjukan ada pengaruh yang signifikan variabel Disiplin Kerja
(X1) terhadap variabel Prestasi Kerja (Y)

3. Pengujian pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Prestasi
Kerja (Y) dengan pengujian secara parsial diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05
yang berarti variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), maka menolak Ho dan menerima Ha,
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jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang
signifikan variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y)

4. Hasil perhitungan menunjukan nilai Signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Disiplin Kerja (Xi) dan
Lingkungan Kerja (X2), berpengaruh signifikan secara bersama - sama
terhadap variabel Prestasi Kerja (Y), jadi hipotesis dalam penelitian ini
terbukti menunjukan variabel Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja
(X2), berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap Prestasi Kerja
(Y).

5. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,627, hal ini berarti variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) mempunyai sumbangan pengaruh
terhadap variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,627.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka berikut ini
dapat diuraikan beberapa saran dari hasil penelitian yaitu:

1. Dengan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru
SMP Negeri 1 Lahat, maka disiplin kerja harus ditingkatkan dengan cara
memberikan sanksi kepada guru yang tidak disiplin dalam bekerja
sehingga akan meningkatkan prestasi kerja guru.

2. Dengan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
guru SMP Negeri 1 Lahat, maka sebaiknya lingkungan kerja harus
ditingkatkan agar prestasi kerja guru meningkat

3. Dengan disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja guru SMP Negeri 1 Lahat, maka dalam hal ini
kepada SMP Negeri 1 Lahat hendaknya meningkatkan disiplin kerja dan
lingkungan kerja agar prestasi kerja guru senantiasa meningkat.
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